5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Hasil karakterisasi daun mondokaki pada pengamatan secara
mikroskopis didapatkan hasil spesifik yang meliputi epidermis
atas, jaringan palisade, berkas pembuluh (bikolateral), Kristal
Ca-oksalat bentuk prisma dan roset, jaringan parenkim,
jaringan bunga karang, stomata tipe parasitik, epidermis bawabh,
serta didapatkan nilai standarisasi dengan karakterisasi untuk
simplisia dan ekstrak etanol daun mondokaki yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk pembuatan simplisia dan
ekstrak etanol yang bermutu. Kadar susut pengeringan
simplisia tidak lebih dari 6,73%, kadar air tidak lebih dari
4,49%, kadar abu total tidak lebih dari 9,65%, kadar abu tidak
larut asam tidak lebih dari 9,45%, kadar abu larut air tidak lebih
dari 6,01%, kadar sari larut air tidak kurang dari 23,77%, kadar
sari larut etanol tidak kurang dari 6,35%, sedangkan kadar susut
pengeringan ekstrak adalah tidak lebih dari 7,47%, kadar air
tidak kurang dari 13,65%, kadar abu total tidak lebih dari
4,71%, kadar abu tidak larut asam tidak lebih dari 3,85%, kadar
abu larut air tidak lebih dari 2,71%, kadar sari larut air tidak
kurang dari 45,00%, kadar sari larut etanol tidak kurang dari
62,62%. Hasil skrining fitokimia daun mondokaki didapatkan

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.

Hasil Kkarakterisasi uji profil kromatografi lapis tipis ekstrak

daun mondokaki dengan fase diam silika gel F,s, dan pelarut
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pengembang kloroform: metanol (7:3), didapatkan harga-harga
Rf berturut-turut 0,55 (biru), 0,65 (biru), 0,74 (merah), 0,85
(biru muda) dan memberikan keterpisahan noda yang baik.

3. Terdapat perbedaan yang bermakna untuk kadar flavonoid total
dari ketiga daerah dengan hasil Takeran 2,09%, Batu 2,25%
dan Bogor 1,28% sehingga kadar flavonoid total yang terdapat
pada Daun Mondokaki didapatkan persen kadar > 1,28%,
sedangkan untuk kandungan senyawa metabolit sekunder dari
ketiga daerah tidak memiliki perbedaan. Kadar flavonoid

tertinggi terdapat pada daerah Batu.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang didapat maka perlu dilakukan
kelengkapan beberapa parameter standarisasi meliputi residu peptisida,
cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi salah satu
kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu formulasi sediaan dari

simplisia, ekstrak maupun isolat daun mondokaki (Ervatamia divaricata).
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